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A. Latar Belakang

Diantara saudara-saudara kita, ada sebagian ana ryenderita
cacat. Para penderita cacat ini seringkali hanya dipagdsebelah mata
akibat dari “kekurangan” yang dimiliki.

Selama ini dalam dunia pendidikan kita, disadaaudtdak, terdapat
adanya segmentasi, dimana anak-anak yang memdrkiedaan kemampuan
(diffable) disediakan fasilitas pendidikan khusus yang diggsin dengan
derajat dan jenidiffablenya yang disebut dengan Sekolah Luar Biasa (SLB).
Anak-anakdiffableini seolah-olah dijauhkan dari ruang pendidikankagiaak
normal pada umumnya.

Segmentasi antara pendidikan umum di satu sisi glmdidikan
khusus di sisi lain ini secara disadari atau tidakgh menimbulkan sebuah
tembok eksklusifisme bagi anakffable dan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK). Tembok eksklusifisme ini telah menghambabg®es saling mengenal
antara anak-anakdiffable/ABK dan anak-anaknon-diffable (normal).
Akibatnya dalam interaksi sosial di masyarakatpkgiok diffable menjadi
komunitas yang teralienasi dari dinamika masyaraésial.

Selain teralienasi, kelompokdiffable juga terkekang dalam
mengembangkan segala potensi yang mereka milikiagakdari kurikulum
pendidikan yang mereka terima di SLB atau sejemissgngat jauh dari
kurikulum sekolah reguler pada umumnya.

Pembedaan kurikulum ini tercipta secara tidak langsdari konstruk
berpikir bahwa ABK adalah anak yang “tidak sepirgi#au sepandai anak
normal” (untuk tidak menyebut ‘bodoh’).

Tergugah akan adanya ketimpangan pada pola peadidikususnya

bagi ABK, maka muncul adanya paradignisaru dalam pendidikan yang

'Dalam beberapa tulisan, istilah penderita cacangeliganti dengan istilatiiffable atau
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).



bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan ABK gumangembangkan
segala potensi mereka dan juga mendekatkan hubwargara ABK dengan
anak normal lainnya. Pendidikan semacam ini dinamalengan pendidikan
inklusi.

Pada awalnya, model pembelajaran bagi ABK adalatteirsegregasi.
Di dalam pendidikan model segregasi, ABK ditempatkdau berada di
sekolah khusus dan terpisah dari teman sebayamnyal@n sekolah-sekolah
model ini mereka telah mempunyai kurikulum, metadengajar, sarana
pembelajaran, sistem evaluasi dan guru khusus.

Namun dalam pandangan Reynolds dan Birch (1988)laekmodel
segregasi memiliki beberapa kelemahan. Kelemahanleimpendidikan
segregasi adalah kurikulum yang dirancang di sékd&rsebut berbeda
dengan sekolah umum. Hal ini mengakibatkan pararfzedidik (ABK) tidak
bisa mengembangkan kemampuan secara optimal.

Jika dicermati secara filosofis, sekolah model eggsi juga
mempunyai kejanggalan, hal ini tidak lain karenfudgonya menyiapkan
peserta didik untuk kelak dapat berintegrasi demgasyarakat normal, tetapi
dalam pelaksanaan pendidikannya mereka justru médlplsahkan dari
masyarakat. Sekolah model ini juga berbiaya retasihal.

Model yang muncul pada pertengahan abad XX selpgggiempurna
model segregasi adalah modeainstreaming Belajar dari kesalahan model
pendahulunya, pada model ini setiap ABK harus digtikan pada lingkungan
yang paling tidak berbatas menurut potensi dansfiemgkat kebutuhan
khususnya. Modemainstreaminginilah yang akhirnya dikenal secara luas

menjadi cikal bakal pendidikan inklusi.

’Paradigma merupakan salah satu cara pandang ymnilikidseseorang dalam melihat
suatu persoalan yang terjadi atau asumsi-asunesiofis yang mendasari dalam suatu bidang
peradaban, Thomas Khupheran Paradigma Dalam Refolusi Saiferj. The Tructure of Scientific
Revolutior), (Bandung: Remadja Karya, 1989), him. 109. Searari¥lanshour Fagih mengartikan
bahwa paradigma adalah sebagai satu kerangka neffeatau pandangan dunia yang menjadi
dasar keyakinan atau pijakan suatu teori, Mans@gih-Runtuhnya Teori Pembangunan dan
Globalisasi,(Yogyakarta: Insist Press kerjasama Pustaka Pek@2), him. 18.



Menurut Stainback dan Stainback, yang disebut abékinklusi adalah
sekolah yang menampung semua peserta didik di kafags sama. Sekolah ini
menyediakan program pendidikan yang layak, mengntaetapi sesuai
dengan kebutuhan setiap peserta didik, maupun &artan dukungan yang
dapat diberikan oleh para guru agar peserta didikdsil. Lebih dari itu,
sekolah inklusi juga merupakan tempat setiap pesd#idik dapat diterima,
menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling naetobdengan guru dan
teman sebayanya, maupun anggota masyarakat laim keautuhan
idividualnya dapat terpenufi.

Sebagaimana tertulis dalam Undang-undang Dasar &= 31 ayat
1 dan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentangnSi®endidikan
Nasional bab IV pasal 5 ayat 1 menyatakan bahwaid{sevarga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikag bermutu®.
Dari pernyataan tersebut bisa ditarik kesimpulahwaa tidak boleh ada
perlakuan yang memarginalkarinak Berkebutuhan Khusus untuk bisa
mengenyam pendidikan berkualitas sebagaimana |sgiadmak-anak normal.
Terlebih lagi dengan adanya Undang-undang Repuibtiknesia Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaemgberikan warna lain
dalam penyediaan pendidikan bagi Anak Berkebutitiarsus (ABK)®

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalahkagang
secara signifikan (bermakna) mengalami kelainan aenyimpangan (fisik,
mental-intelektual, sosial, emosional) dalam progetumbuhan atau

perkembangannya dibandingkan dengan anak-anakséaisianya sehingga

%Pedoman Pelaksanaan Pendidikan terpadu/Inklusiu blik Mengenal Pendidikan

Terpady (Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2004), him. 8.
“Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiondittp:/jakartateachers.com/821.html.,
diunduh pada tanggal 10 Januari 2010.

®Istilah marginal yang dimaksud di sini adalah sekedok orang (masyarakat) yang secara sosial

maupun kultural haknya tidak selalu dipenuhi, mardtanya diberikan doktrin untuk selalu

memenuhi tanggung jawabnya tanpa disertai dengabgréan hak kepada yang berasangkutan,

Khodlirin, “Pendidikan Pembebasan Masyarakat Marginal Berb&sisunitas(Studi Kasus di
SMP Qoryah Thayyibah Kalibening Salatijapkripsi IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008 7. t.d.

%Mengenal Pendidikan Inklusj http:/inti.student.fkip.uns.ac.id/2009/01/15/ pitikian
- inklusive/ him.2, diunduh pada tanggal 10 Januari 2010.




mereka memerlukan pelayanan pendidikan khOsDengan demikian,
meskipun seorang anak mengalami kelainan atau meayigan tertentu,
tetapi kelainan atau penyimpangan tersebut tidghiftian sehingga mereka
tidak memerlukan pelayanan pendidikan khusus, atekebut bukan
termasuk anak dengan kebutuhan khdsus.

Pada penjelasan UU No0.20 tahun 2003 pasal 15 gprgandidikan
khusus disebutkan bahwa “Pendidikan khusus merappkadidikan untuk
peserta didik yang berkelainan atau peserta didikgymemiliki kecerdasan
luar biasa yang diselenggarakan secara inklusilzaupa satuan pendidikan
khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menerig&asal inilah yang
memungkinkan terobosan bentuk pelayanan pendidikghanak berkelainan
berupa penyelenggaraan pendidikan inklusi.

Sebagai bentuk kepedulian pada program inklusi,epetah melalui
deklarasi Bandung dengan tema “Indonesia MenujuiBian Inklusi” tahun
2004, pada salah satu pernyataan yang disepakayeimatkan yaitu untuk
"Menyusun rencana aksA¢tion Plar) dan pendanaannya untuk pemenuhan
aksesibilitas fisik dan non fisik, layanan pendatik yang berkualitas,
kesehatan, rekreasi, kesejahteraan bagi semua kearkklainan dan Anak
Berkebutuhan Khusus lainnya”.

Dengan adanya deklarasi Bandung di atas, maka safmln 2004
pendidikan Indonesia memasuki babak baru dengamyadaenyelenggaraan
program pendidikan inklusi.

Secara teori dapat dikonklusikan bahwa pendidik&iusi merupakan
model pendidikan yang ideal bagi masa depan ABlardanengembangkan
segala potensi dan membangun hubungan sosial rmkayaengan anak-anak
normal yang lain.

Dalam pendidikan inklusi ABK diberikan ruang gesang luas untuk

dapat mengenal lingkungan sosial maupun pendidikddak ada lagi

"Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu/IniBuki) 2, Alat Identifikasi Anak
Berkebutuhan KhusuéDirektorat Pendidikan Luar Biasa, 2004), him.5.

®Mengenal Pendidikan Terpadu, op.gitm.3.

®Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasiofad.cit.



segmentasi yang mengekang bentuk pendidikan melakasecara filosofis
mereka benar-benar dipersiapkan memasuki kehidgosal masyarakat
meskipun masih dalam lingkup kecil (kelas).

Kelas inklusi juga menjadi tempat saling mengenéhi@ anak normal
dan ABK, tempat kebersamaan dan kerjasama dibamgiuk bersama-sama
mencapai tujuan pendidikan. Karena pendidikan sikdeébagai upaya untuk
menyikapi kebaragaman atau perbedaan, sebisa mmungldnciptakan
lingkungan yang inklusi dan ramah terhadap pemédelaj(LIRP).

Suatu lingkungan inklusi yang ramah terhadap peapoan (LIRP),
adalah lingkungan yang menerima, merawat dan mignsianua anak tanpa
memandang jenis kelamin, fisik, intelektual, sqsghosional, linguistik atau
karakteristik lainnya.

Akan tetapi, melaksanakan pendidikan dalam sekaldbsi bukanlah
suatu hal yang mudah. Harus dicermati pula bahwaardprogram pendidikan
inklusi ini pemerintah tidak membuat kurikulum khbesbagi para ABK.
Justru para ABK diikutsertakan menggunakan kurikulyang dipakai oleh
anak normal dalam lembaga yang mengadakannya.

Kegiatan belajar mengajar dalam kelas inklusi ma&kap sebuah
tantangan bagi guru. Dalam kelas inklusi peserthk diliffable dan non-
diffable berkumpul menjadi satu. Bisa dibayangkan ketik@septa didik
diffable dan peserta didiknon-diffable berkumpul dalam satu kelas dan
menerima pelajaran yang sama, bagaimana guru akagkondisikan kelas
dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaaglhiexima sekaligus oleh
segenap peserta didik?

Di satu sisi anak normal memiliki bentuk pembekajasendiri, dan
disisi yang lain ABK juga memiliki pembelajaran ldus.

Berangkat dari hal inilah, peneliti tertarik untoielakukan penelitian
terkait dengan pendidikan inklusi. Adapun judul @é@man ini adalah;
‘“PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELAS INKLUSI (STUDI
KASUS DI SMAN 1 MOJOTENGAH WONOSOBO)".



B. Penegasan Istilah
Agar kajian penelitian ini dapat dipahami secarenprehensif (tepat
dan benar) serta menghindarkan terjadinya kesdbainpan, maka peneliti
memandang perlu untuk menegaskan beberapa istladp fermaktub dalam
judul penelitian ini.
1. Penerapan

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesigelaskan bahwa arti
dari penerapan adalah proses, cara, perbuatan ap&aar atau
pemasangan atau pemanfaatan, perihal mempraktRkan.

Penerapan yang peneliti maksud disini adalah cavau g
menerapkan Pendidikan Agama Islam.

2. Pendidikan

Dalam bukuEnsiklopedi Pendidikakarya Sugarda Purbakawatja
dan H.A.H. Harahab disebutkan bahwa pendidikan tignbeberapa
definisi diantaranya adalah dalam pengertian daredsi yang lebih luas
bisa diartikan meliputi; perbuatan dan usaha damegasi tua untuk
mengalihkan pengetahuan, kecakapan serta keteeampd (mengalihkan
kebudayaan). Dalam bahasa Belandeaulttur over dracht kepada
generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agdrndepeenuhi fungsi
hidupnya baik secara jasmaniah maupun rohaniah.

Dalam arti ini sampai dalam tingkatan tertentu,athkan bahwa
binatang yang melatih anaknya untuk dapat ber@indsi juga dapat
dinamakan dengan “mendidik anaknya” tetapi padausianjuga masih
ada satu faktor penting yaitu adanya rasa tangguwap 2

Dalam hubungan ini maka pendidikan adalah suathausatuk
membawa anak yang belum dewasa ke tingkat kedewakazam arti

®Anton M. Moeliono, dkk.,Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
1993), him. 672.

YSygarda Purbakawatja, H.A.H. Harah&nsiklopedi Pendidikgn(Jakarta: PT.Gunung
Agung, 1982), Edisi Il, Cet. Ill, him.256.

“bid.



sadar dan mampu memikul tanggung jawab atas sqmalauatannya
secara morit?

Sedangkan dalam UU no. 20 tahun 2003 tentang SISB&
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan tmmancuntuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggenpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknitile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdiaterdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukén.

Dalam penelitian ini, pendidikan yang peneliti maddsan adalah
proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukaandéklas inklusi.

3. Inklusi

Dalam kamus bahasa indonesia, kata inklusi atdusiildiartikan
sebagai: termasuk, terhituhyJawan dari kata inklusi adalah eksklusif
yang berarti: terpisah dari yang lain, khusus kigamasuk:®

Sedangkan dalam praktik pendidikan, kata inkluau ainklusif
dalam teori diartikan sebagai penyediaan layanamligidan yang layak
bagi Anak Berkebutuhan Khusus sesuai dengan keduitudividualnya.
Inklusi juga dapat berarti penerimaan anak-analkyyaemiliki hambatan
ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosiahdensep diri (visi-
misi) sekolah’

Untuk selanjutnya kata inklusi atau inklusif petiglunakan untuk
mengacu pada kondisi dimana peserta didiitable dan non-diffable
belajar bersama dalam satu kelas atau sekolah.

Jadi tegasnya dalam penelitian ini, peneliti akaenatiti tentang

bagaimanakah pelaksanaan kegiatan belajar menghjsyusnya Pendidikan

“Ibid., him.257.

“Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2@08ang Sistem Pendidikan
Nasional, (Yogyakarta: Delfi, 2003), him. 5.

*Tim Reality, Kamus Bahasa IndonesifYogyakarta: Reality Publisher, 2008), Cet. I.
him. 222,

"Ibid., him., 156.

7. David Smith,Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semterj, Inclusion, School for All
Student(Wadsworth publishing Company, 1998), (Bandung:dlgih NUANSA, 2009), Cet. Il
him. 45.



Agama Islam yang menyangkut akan; tujuan, matergtode, media
pembelajaran serta evaluasinya di kelas inklusu &alas yang peserta

didiknya terdiri dari anakliffable dannon-diffable

. ldentifikasi Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajarag pamting di
sekolah mengingat tujuan dari Pendidikan Agamamisladalah untuk
menumbuh-kembangkan keimanan dan menciptakan aeskik yang
berakhlak mulia.

Perkembangan jaman dengan segala dinamikanya meamengan
hidup yang perlu disikapi oleh para peserta diBi&nyalahgunaan teknologi,
pergaulan bebas, narkoba, tréamshion yang mengumbar aurat, adalah
segelintir polemik yang saat ini marak dikalangamaja (peserta didik).

Dengan Pendidikan Agama Islam, diharapkan pesdadik diapat
memiliki pegangan hidup dan memiliki kekuatan med&am menghadapi
karut marut perubahan jaman.

Ketika Pendidikan Agama Islam dilaksanakan di kefddusi yang
memiliki peserta didik normal dan ABK, tentu haada semacam formulasi
yang berbeda dalam proses belajar mengajar gungemiestani perbedaan
yang ada antara anak-andifable dan non-diffable Tidak bisa seorang
pendidik menyamaratakan pembelajaran bagi anak alodien ABK, yang
pada dasarnya memiliki cara yang berbeda dalam gapatannya.

Didasari oleh uraian di atas, peneliti merasa perituk meneliti
diskursus tentang Pendidikan Agama Islam, terutdadam kelas inklusi,
khususnya di SMAN 1 Mojotengah Wonosobo.

SMAN 1 Mojotengah peneliti jadikan sebagai tempatgditian karena
SMAN 1 Mojotengah merupakan satu-satunya SMA di @éobo yang telah
menjalankan program pendidikan inklusi. Selainbelum ada peneliti yang
pernah melakukan penelitian di sana. Penelitian $ebagai syarat
mendapatkan gelar S1 Pendidikan Islam di IAIN Welgo Semarang.



D. Perumusan Masalah

Pendidikan Agama Islam dalam kelas inklusi memuaoul
permasalahan tersendiri baik bagi guru maupun fpeggrta didik (khususnya
ABK).

Bagi guru, mereka diharuskan mencari formulasi peajran yang
bisa diterima baik oleh anak normal maupun ABK. é&egkan bagi peserta
didik, ABK diharuskan menyesuaikan diri dengan kulim yang ada di
sekolah dan cara belajar di kelas bersama anakreraial.

Bersumber dari sejumlah permasalahan yang dimuaculerkait
dengan pembahasan, maka perlu adanya pembatasaasphan. Hal ini
untuk menjadikan penelitian yang akan dilakukanhleiokus dan mudah
dipahami.

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam pamett adalah
sebagai berikut:

Bagaimanakah tujuan, materi, metode, media, danluasia
Pendidikan Agama Islam dalam kelas inklusi di SMAN Mojotengah

Wonosobo?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tujuan, materi, metode, mediaaatuasi Pendidikan
Agama Islam dalam kelas inklusi di SMAN 1 Mojotehg&onosobo
2. Untuk mengetahui apakah tujuan, materi, metode,ianddn evaluasi
Pendidikan Agama Islam dalam kelas inklusi di SMANMVojotengah
Wonosobo telah sesuai dengan apa yang diharapkian, malah

sebaliknya

F. Manfaat Pendlitian
Dengan mendiskusikan tema diskursus penerapan diandiAgama

Islam dalam kelas inklusi, akan dapat diambil bapamanfaat;
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Pertama bagi sekolah dan guru, penelitian ini dapat meikae
informasi tentang kelebihan atau kekurangan danegman Pendidikan
Agama Islam di kelas inklusi.

Kedug bagi masyarakat, dengan informasi tentang pekahdinklusi
ini diharapkan pandangan negatif masyarakat tegh&dam diffable akan
berubah, dan menggugah peran serta masyarakat daensukseskan

program pendidikan inklusi dari pemerintah.

. Telaah Pustaka

Buku kajian tentang Pendidikan Agama Islam yangdikan rujukan
peneliti diantaranya adalailmu Pendidikan Islamdan Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islanyang ditulis oleh Zakiah DaradjaMetodologi
Pengajaran Agamaleh Isfandi MuchtarMetodik Khusus Pendidikan Agama
oleh Zuhairini, dkk, serta buku-buku tentang Petkdid Agama Islam dan
buku-buku lain yang dapat mendukung.

Sedangkan buku kajian tentang pendidikan inklusngyaeneliti
gunakan adalah; karya J. David Smitiklusi; Sekolah Ramah untuk Semua
terjemah dariinclusion, School for All Studeryang membicarakan tentang
bagaimana strategi agar kelas inklusi bisa berlfasil bagaimana membantu
ABK agar berhasil dalam kelas inklusi, serta buk@doman Pelaksanaan
Pendidikan Terpadu/lnklusjilid 1-8 terbitan Direktorat Pendidikan Luar
Biasa yang membicarakan tentang pendidikan inkldan bagaimana
kerangka implementasinya dalam sekolah.

Penelitian tentang Pendidikan Agama Islam dan piah inklusi
sebenarnya pernah dikaji oleh peneliti lain baikasa kualitatif maupun
kuantitatif.

Untuk menghindari adanya plagiat, maka penelittakan beberapa
penelitian yang mempunyai relevansi dengan skrnyasig peneliti bahas.

Diantaranya:
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1. Qoni'a Rosyidah (3100049) Program Strata 1 IAIN Mtaigo 2007,
“Implementasi Model Pembelajaran Pendidikan Agarslam Berbasis
Portofolio di SMA 3 Semarang”.

Skripsi ini membahas tentang sesuai atau tidakrgmabplajaran PAI
dengan model portofolio yang dilaksanakan di SMgefarang.

2. Lailatus Syukriyah (DO1304118) Program MagisterNASunan Ampel
2009, “Implementasi Sistem Pendidikan Inklusi BAgak Berkebutuhan
Khusus di MI AL-AHMAD KRIAN".

Tesis ini membicarakan tentang sistem pendidikamananklusi bagi
Anak Berkebutuhan Khusus. Menjelaskan apakah sigbemdidikan
inklusi telah teralaksana secara ideal di Ml AL-AWBI KRIAN.

Peneliti melihat bahwa dua penelitian di atas hdagizatas pada ranah
implementasi model portofolio pada PAI dan impletasnsistem pendidikan
inklusi saja. Penelitian mereka sama sekali tidakyentuh ranah penerapan
PAIl dalam kelas inklusi seperti penelitian yangraganeliti lakukan.

Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada skripsi dahasiswa
fakultas Tarbiyah untuk program S1 di IAIN Walisongang menyinggung
diskursus penerapan Pendidikan Agama Islam daléas kelusi.

H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini  adalah penelitian  deskripti&éleasi
(descriptive-evlauatif researterupa studi kasusdse study
Sebagaimana namanya, penelitian deskriptif-evalnasiertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis dan ruakiydl, serta akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi ataerah tertentd dan
mengevaluasinya.

2. Pendekatan penelitian

¥ exy J. MaleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosada Karya,
2002), Cet.XVII, him.6.
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Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitnadalah
pendekatan kualitatif pada bidang sosial yang fikusnya pada ranah
pendidikan.

Penelitian kualitatif ini berisi tentang kutipantipan data untuk
memberikan gambaran penerapan Pendidikan Agama idédam kelas
inklusi. Data dapat berupa foto, dokumen pribadiatan atau memo dan

dokumen resmi lainny#.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan g@eélaksanaan
Pendidikan Agama Islam. Sedang ruang lingkupny&ahdeelas inklusi di

Data utama dalam penelitian kualitatif adalkhta-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan, seperti dokalaehain-lain

Data utama berupa kata-kata dan tindakan didapalkannara
sumber utamacpntac persordan/ataukey persojyang dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui perekamadeo/audio tapespengambilan

Sedangkan sumber data tertulis dibagi atas sundrebdku dan

majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribddi dokumen resmf.

Wawancara adalah salah satu instrument yang digmnak
dalam penelitian pendidikan. Wawancara yang pemgiitakan adalah
wawancara mendalandd€ep intervieyw Pada teknik ini peneliti datang

berhadapan muka secara langsung dengan respodesuajek yang

®Sumadi Suryabratdletodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),

3. Fokus dan ruang lingkup
SMAN 1 Mojotengah Wonosobo.
4. Sumber data
(sumber data tertulig§.
foto, atau film**
5. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Cet. XI, him.18.

29 exy J. Maleongop.cit, him.157.
24 exy J. Maleongloc.cit.
) exy J. Maleongop.cit.,him. 159.
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akan diteliti”® Peneliti menanyakan sesuatu hal yang telah
direncanakan kepada responden secara mendalamwBadacara ini
peneliti dimungkinkan melakukan tanya jawab dengasponden
secara interaktif maupun sepihak saja, misalnyigpeaeliti saja.

Dari wawancara ini peneliti ingin mengetahui sdpapakah
penerapan Pendidikan Agama Islam dalam kelas inkyasg
dilaksanakan oleh guru.

b. Observasi

Observasi yang peneliti gunakan adalah observassipatif
(participation observation Dalam observasi ini peneliti terlibat secara
langsung dalam kelas inklusi untuk mengetahui gaambaimum
penerapan Pendidikan Agama Islam dalam kelas shkiuSMAN 1
Mojotengah Wonosobo.

Dalam observasi, peneliti lebih banyak menggunagalah
satu dari pancaindra, yaitu; indra penglihdfaietika melakukan
penelitian, peneliti juga menggunakan alat banin lang sesuai
dengan kondisi lapangan, seperti; buku catatatopagape recorder
dan kamera.

c. Dokumentasi

Pada teknik ini penelitian dimungkinkan memperofgbrmasi
dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumag gaa pada
responden atau tempat, di mana responden bertetmgaal atau
melakukan kegiatan sehari-harirfya.

Dalam arti luas berupa; monument, artefake recorderfoto,
dan sebagainy®. Penggunaan metode ini dilakukan untuk menunjang
penelitian seperti; struktur kepengurusan, stru@tganisasi, dokumen

resmi (surat keputusan, surat instruksi, surat ibkkgiatan yang

#sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan dan Praktekng#akarta: PT. Bumi Aksara,
2003), Cet. I, him.79.

*1bid. him. 78-79.

**lbid., him. 81.

K oentjaraningrat Metode-metode Penelitian Masyarakélakarta: Gramedia, 1991),
him. 46.
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dikeluarkan kantor yang bersangkutan), dokumerktigsmi (surat
nota, surat pribadi, dan lain-lain) yang ada di S AMojotengah.
6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargumaikan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian gghidapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja separtg ydirasakan oleh
data®’

Penelitian skripsi yang bersifat kualitatif pada sataya
menekankan pada studi fenomena, oleh karena itlisiangang dipakai
lebih ditekankan pada analisis fenomenologis, dkéapi tidak menutup
kemungkinan menggunakan studi analisis yang laantdranya sebagai
berikut;

a. Analisis Induktif

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah iaizalnon
statistik dengan pendekatan analisis induktif, watiatu pendekatan
terhadap analisis data yang bertolak dari suatublegmo atau
pernyataan maupun isu aktual dan spesifik yang tddpadikan
sebagai fokus penelitian.

Pada umumnya pendekatan analisis induktif tanpayentkan
angka pengambilasamplemaupun data statistik, melainkan dalam
bentuk laporan atau uraian deskriptif kualitatihisgga lebih banyak
berbicara tentang penekanan hubungan peneliti-négmosecara lebih
eksplisit, menemukan kenyataan ganda yang terddpiam data,
kemudian menguraikan latar secara penuh dan menkiepatusan-
keputusan tentang dapat-tidaknya pengalihan kepadsu latar
lainnya, serta lebih dapat menemukan perumus bersemg dapat

mempertajam hubungan antara faktor yang satu defajaor yang

" exy J. Maleongop.cit, him. 103.
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lain, serta dapat memperhitungkan nilai-nilai yaidg secara eksplisit
sebagai bagian dari struktur analfk.

Teknik analisis induktif ini digunakan untuk pengioan data
yang dilakukan berpijak dari data yang terhimpumgade selalu
memperlihatkan fakta yang teridentifikasi munculnyaupun tidak?

b. Analisis Deskriptif

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adpkatmeliti
melakukan analisis terhadap data yang terhimpun gaten
menggunakan metode analisis deskriptif. Metodeisisahi peneliti
gunakan untuk menyampaikan hasil penelitian yangjdidkan bukan
dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentutdapdan uraian
deskriptif>°

Dalam analisis data ini peneliti menggunakan mesgealuasi CIPP
(Context-Input-Process-Prodyct yang setiap tipenya terkait pada
perangkat pengambil keputusate¢ision) yang menyangkut perencanaan
dan operasional sebuah program.

Analisis dengan evaluasi CIPP ini dilakukan untuk
membandingkan antara tujuan dengan hasil progranmg yakhirnya

dicapai.

“Nana Sudjana dan IbrahinPenelitian dan Penilaian PendidikarfBandung: Sinar
Baru,1989), him. 64.

*Ibid.

*%Ubid.



